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Badan Penelitian dan Pengembangan Pendidikan (Balitbang) Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas)
merupakan suatu Badan yang sangat strategis yang berfungsi memberikan masukan kepada Mendiknas
dalam rangka perurnusan kebijakan pendidikan nasional. Badan ini memiliki dualokasi kantor yang
berbeda, pertama di lingkungan Kantor Depdiknas, Senayan dan kedua di lingkungan kantor Balai Pustaka,
Senen.

Beberapa hambatan dijumpai pada Badan ini antara lain masalah komunikasi internal organisasi, yang tidak
disadari oleh pimpinan, yang ditunjukkan antaralain informasi dari pimpinan kurang tersebar kepada
pegawai; sering terlambatnya laporan kegiatan dari masing-masing unit kerja; dan terlambatnya pemenuhan
permintaan pimpinan yang bersifat urgen. Rumusan masalah penelitian: Bagaimana pel aksanaan sistem
komunikasi internal organisasi yang lokasinyatersebar di duatempat? Pertanyaan penelitian: (1) Apakah
ada perbedaan tingkat kepuasan organisasi, tingkat kepuasan komunikasi, dan iklim komunikasi antara
pegawai di kantor Senen dan pegawai di kantor Senayan? (2) Apakah ada perbedaan antara pel aksanaan
sistem komunikasi internal pegawai di kantor Senen dan pegawai di kantor Senayan? (3) Apakah ada
hubungan antara level pegawai dengan: kepuasan komunikasi, kepuasan organisasi, iklim komunikasi dan
pel aksanaan sistem komunikasi internal kantor? dan (4) Budaya organisasi yang bagaimana yang
berkembang dari hasil interaksi diantara para pegawai dengan organisasinya?

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adlah Teori Sistem, dimana organisas dianggap sebagai sebuah
sistem. Sebagai suatu sistem organisasi terdiri dari bagian-bagian yang satu samalain saling bergantung dan
berada dalam suatu lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis. (1)

pel aksanaan sistem komunikasi internal Balitbang Depdiknas, yang lokasi kantornya berada di dua lokasi
yang berbeda; (2) ada tidaknya perbedaan tingkat kepuasan organisasi, tingkat kepuasan komunikasi, dan
iklim komunikasi antara pegawai di kantor Senen dan pegawai di kantor Senayan; (3) adatidaknya
perbedaan antara pel aksanaan sistem komunikasi internal pegawai di kantor Senen dan pegawai di kantor
Senayan; (4) ada tidaknya hubungan antara level pegawai dengan: kepuasan komunikasi, kepuasan
organisasi, iklim komunikas dan pelaksanaan sistem komunikasi internal kantor; dan (5) budaya organisasi
yang bagaimana yang berkembang dan hasil interaksi diantara para pegawai dengan organisasinya.

Metode penelitian ini adalah penelitian evaluasi dengan menggunakan metode Audit Komunikasi pada
Organisasi. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan metode stratified sampling, diperoleh 115
responden. Metode pengumpulan data melalui kuesioner dengan instrumen Profil Komunikasi
Keorganisasian (PKK) dan wawancara mendalam. Teknik analisis data menggunakan metode statistik
dengan program SPSS 13 for Windows. Penghitungan statistik yang digunakan adalah mengukur mean PKK
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untuk melihat nilai kondisi organisas yang sebenamya; t test untuk melihat perbedaan mean antarlokasi, dan
Korelasi Spearman Rho untuk melihat hubungan antarlevel.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) tingkat kepuasan komunikasi dan kepuasan organisasi cukup, (2)
iklim komunikasi kurang baik, terutama dalam hal kepercayaan. (3) Kebutuhan informasi kurang tercukupi;
(4) Tidak ada perbedaan yang signifikan antara tingkat kepuasan organisasi, tingkat kepuasan komunikasi,
dan iklim komunikasi pegawai di kantor Senen dengan pegawai di kantor Senayan; (5) Tidak ada perbedaan
yang signifikan antara pelaksanaan sistem komunikasi internal pegawai di kantor Senen dengan pegawai di
kantor Senayan; (6) Tidak ada korelasi yang signifikan antara level pegawai dengan: kepuasan komunikasi,
kepuasan organisas, iklim komunikasi, dan pelaksanaan sistem komunikas internal kantor (5) Budaya yang
berkembang belum menunjukkan budaya kuat.

Implikasi teoritis dapat diketahui bahwa pelaksanaan sistem komunikasi yang efektif ditandal dengan
kondisi iklim komunikasi yang baik, tingkat kepuasan organisasi dan tingkat kepuasan komunikasi yang
tinggi dan budaya organisasi yang kuat. Implikasi praktis adalah audit komunikasi dapat dilaksanakan untuk
mengetahui dan memperbaiki pelaksanaan sistem komunikasi internal suatu organisasi. Sejumlah
rekomendasi disampaikan kepada pimpinan Balitbang untuk memperbaiki pelaksanaan sistem komunikasi
internal Badan: (1) Perlu dilakukan perbaikan dalam iklim komunikasi agar lebih terbuka, saling percaya,
mendukung, partisipatif, dan tetap memberikan perhatian pada tujuan kinerjatinggi; (2) Perlu keterbukaan
terhadap informasi yang benar-benar dibutuhkan oleh pegawai; (3) Perlu ditunjuk staf liason (penghubung)
yang dapat memperbaiki hubungan antara atasan bawahan dan sebaliknya. (4) Perlu meningkatkan
keterampilan komunikasi pegawai, agar proses komunikas di kantor berlangsung secara efektif dan efisien;
(5) Perlu mendapat perhatian bagi peneliti Iebih lanjut bahwa jarak lokasi kantor tidak menjadi kendala yang
berarti terhadap jalannya proses komunikasi. Kemajuan teknologi komunikasi memudahkan orang untuk
berkomunikasi dengan orang lainnya tanpa kendala ruang dan waktu; (6) Perlu dilakukan kembali Audit
Komunikasi setelah duatahun rekomendasi ini dilaksanakan untuk mengevaluasi secara komprehensif
perkembangan kantor dan program komunikasi yang telah dilaksanakan berdasarkan rekomendasi audit
komunikas ini.



